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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 
KADER COMMUNITY TB-HIV CARE ‘AISYIYAH DALAM PENEMUAN 




Karesidenan Surakarta mempunyai kasus TB positif sebanyak 566 orang. 
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah terpanggil untuk melakukan aksi jihad sosial untuk 
berperan aktif dan terlibat dalam penanggulangan kasus TB di seluruh Indonesia. 
Diketahui kader TB Care terindikasi belum berperilaku baik dalam penemuan 
suspek TB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah dalam 
penemuan suspek TB di karesidenan Surakarta. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 
adalah seluruh kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah, sebanyak 77 orang 
diambil dengan teknik Cluster Random sampling. Analisis data menggunakan Uji 
Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan 
kader (p=0,045), sikap kader (p=0,000) dan motivasi kader (p=0,032) dengan 
perilaku kader dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta. 
Kesimpulannya, Principal Recipient TB Care ‘Aisyiyah dapat mengadakan 
pelatihan secara berkala 3 bulan sekali, dan memberikan penghargaan kepada 
kader yang berprestasi dalam melakukan penemuan suspek TB. 
  





Surakarta Residency has a positive TB case of 566 people.  The head of ‘Aisyiyah 
center is called to engage in social jihadist acts to take an active role in the 
prevention of TB cases in Indonesia. Known TB Care cadre indicated has not 
been well behaved in the discovery of suspected tuberculosis. This study aimed to 
analyze factors associated to the behavior of Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah 
cadres in TB Suspect Detection in Surakarta Residency.  This research was an 
observasional analitic research using a cross sectional approach. The study 
population were all Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah cadres, 77 people taken 
by Cluster Random sampling technique. Data analysis used Chi-square test. The 
result shows that there is a correlation between cadre knowledge (p = 0,045), 
cadre attitude (p = 0,000) and cadre motivation (p = 0,032) toward cadre behavior 
in TB suspect detection in Surakarta Residency. Inconclusion, the Principal 
Recipient TB Care 'Aisyiyah is by holding training on a regular basis every 3 
months, and to reward the cadres who excel in the discovery of suspect TB. 
 
Keywords : Cadre, knowledge, attitude, motivation, behavior of TB suspect 
detection. 
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1. PENDAHULUAN 
Penyakit tuberkulosis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium tuberculosis yang menyerang berbagai organ atau jaringan tubuh 
khususnya paru paru (Widoyono, 2011). Menurut WHO penyakit tuberkulosis 
menduduki peringkat di atas HIV/AIDS. Pada tahun 2016 diperkirakan terdapat 
10,4 juta kasus baru tuberkulosis atau 142 kasus/100.000 populasi, dengan 
480.000 kasus multidrug–resistant. Sebesar 60% kasus baru terjadi di 6 negara 
yaitu India, Indonesia, China, Nigeria, Pakistan dan Afrika Selatan, dan Indonesia 
menduduki peringkat kedua  (WHO, Global Tuberculosis Report,2017). Jumlah 
kasus tertinggi yang dilaporkan terdapat di provinsi dengan jumlah penduduk 
yang besar yaitu Jawa Barat sebanyak 23.774 orang, Jawa Timur sebanyak 21.606 
orang dan Jawa Tengah sebanyak 14.139 orang (Kemenkes RI, 2016).  
Menurut Widoyono (2011), strategi program penanggulangan TB secara 
nasional mengacu pada strategi DOTS direkomendasikan oleh WHO. Penemuan 
penderita TB dalam strategi ini dilakukan secara pasif (passive case finding). 
DOTS memang merupakan langkah komprehensif untuk menanggulangi TB, 
tetapi seiring berjalannya waktu, strategi ini belum berjalan optimal, terbukti 
belum tercapainya target pemerintah dalam upaya mengatasi persebaran kasus 
TB. Alternatif program pemberantasan TB dengan active case finding yaitu 
menjaring suspek TB Paru dengan melibatkan peran serta organisasi masyarakat 
(Wahyudi, 2010). Salah satu organisasi masyarakat adalah Muhammadiyah yang 
memiliki organisasi otonom bernama ‘Aisyiyah. 
Berdasarkan Principal Recipient TB-HIV Care ‘Aisyiyah tahun 2017, 
‘Aisyiyah memiliki komunitas yang berpartisipasi dengan pemerintah dalam 
upaya pemberantasan TB, komunitas tersebut bernama Community TB-HIV Care 
‘Aisyiyah dan termasuk pengelola dana utama sekunder dari Principal Recipient 
(PR). Program Community TB-HIV Care telah dilaksanakan di beberapa wilayah 
‘Aisyiyah salah satunya Provinsi Jawa Tengah. Community TB-HIV Care 
‘Aisyiyah aktif di Karesidenan Surakarta yang mana ditemukan kasus TB 
sebanyak 566 orang positif TB. Hasil selama tahun 2017 ditemukan 566 pasien 
TB. Presentase Pasien TB tahun 2017 yang dilihat dari capaian kader dalam 
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penemuan suspek TB untuk Kabupaten Boyolali sebesar 26%, Kabupaten Sragen 
sebesar 87%, Kabupaten Karanganyar sebesar 81%, Kabupaten Sukoharjo sebesar 
38%, dan Kabupaten Klaten sebesar 44%. 
Penemuan kasus tersebut tidak luput dari kinerja kader Community TB-
HIV Care ‘Aisyiyah yang menjalankan beberapa tugas secara sukarela. Tugas 
kader antara lain: menyuluh, menemukan terduga dan mendampingi pengobatan 
pasien TB-MDR dan TB-HIV dengan strategi DOTS. Sementara dalam 
pelaksanaannya, kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah belum berperan dan 
berperilaku baik secara maksimal dalam kegiatan penemuan suspek TB dengan 
active case finding. Kader TB hanya melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
ketika ada program, tidak berinisiatif untuk melakukan penyuluhan setiap saat. 
Selain tu, kader hanya menerima informasi dari masyarakat jika terdapat suspek 
TB. Sesuai dengan tugas kader yaitu memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
tentunya harus di dukung oleh pengetahuan kader. Pengetahuan kader 
berpengaruh dengan sikap dan motivasinya (Notoatmodjo, 2007). 
Hasil penelitian Fadhilah (2014), menyimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan (p=0,026), sikap (0,036) dan motivasi (p=0,037) kader dengan 
perilaku kader dalam penemuan suspek TB di Lampung tengah. Selain itu juga 
hasil penelitian dari Wijaya (2013) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara pengetahuan (p=0,012), sikap (p=0,011 dan motivasi 
(p=0,018) kader dengan aktivitas kader. Oleh karena itu, penting untuk diketahui 
apakah pengetahuan tentang TB, sikap dan motivasi juga menjadi faktor penting 
bagi perilaku kader TB-HIV Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di 
Karesidenan Surakarta. 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif observasional 
analitik dengan rancangan penelitian cross sectional yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dan motivasi kader dengan perilaku 
Kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di 
Karesidenan Surakarta. 
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal Maret-April 2018 bertempat di 
Community TB-HIV Care‘ Aisyiyah se Karesidenan Surakarta. Populasi 
penelitian ini seluruh kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah se Karesidenan 
Surakarta dan diperoleh sampel sebanyak 77 orang, teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu dengan cluster random sampling. Pengambilan data 
variabel bebas yaitu pengetahuan TB dengan alat ukur kuesioner yang di 
kategorikan tinggi dan rendah, sikap dengan alat ukur kuesioner yang di 
kategorikan positif dan negatif, motivasi kader dengan alat ukur kuesioner yang di 
kategorikan tinggi dan rendah. Selanjutnya pengukuran variabel terikat perilaku 
kader menggunakan alat ukur kuesioner yang di kategorikan baik dan kurang. 
Analisis data menggunakan program statistik komputerisasi yang meliputi : 
Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan atau menjabarkan 
mengenai masing-masing variabel, baik variabel bebas, variabel terikat, dan 
karakteristik responden 
Analisis bivariat yang menggunakan uji chi square, yaitu hipotesis nol 
(Ho). Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p value  ≥ 0,05 maka Ho 
diterima. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pelatihan, 
pekerjaan dan lamanya menjadi kader dari Kader TB-HIV Care ‘Aisyiyah se 
Karesidenan Surakarta adalah sebagai berikut : 






N % N % N % 
Usia (Tahun) 
Remaja akhir (19-25) 
Dewasa awal (26-35)  
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Lansia awal (46-55) 








































































































Lama menjadi kader 
15 Bulan 




















Mayoritas responden berada dalam usia dewasa akhir (36-55 tahun), 
dimana responden yang mempunyai perilaku baik sebanyak 20 orang (64,5%). 
Responden  dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 69 responden, dimana responden yang mempunyai perilaku baik 
sebanyak 43 responden (62,3%). Karakteristik Pendidikan, sebagian besar 
responden berpendidikan SMA sebanyak 37 responden, dimana yang 
berpendidikan SMA dan mempunyai perilaku baik sebanyak 21 responden 
(56,8%). Sedangkan berdasarkan pekerjaan, paling banyak responden yang 
bekerja sebanyak 47 responden, dimana responden yang bekerja mempunyai 
perilaku baik sebanyak 25 responden (55,6%).  
Responden mayoritas memiliki riwayat pelatihan kurang sebanyak 49 
responden, dimana responden yang berperilaku baik dengan riwayat pelatihan 
kurang sebanyak 25 responden (51,0%). Lama menjadi kader yang merupakan 
karakteristik kader Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah menunjukkan bahwa 
kader yang memiliki perilaku kader baik mayoritas telah menjadi kader 
selama 15 Bulan atau sejak Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah pertama kali 
dibentuk yaitu sebanyak 42 orang (56,8%).  
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 77 responden mayoritas 
responden berpengetahuan tinggi sebanyak 44 responden (57,1%), bersikap 
positif sebanyak 40 responden (51,9%), memiliki motivasi tinggi sebanyak 47 
responden (61,0%), dan berperilaku baik dalam penemuan suspek sebanyak 45 
responden (58,4%). 
Tabel 2. Analisis Univariat 



































Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan antara 
pengetahuan, sikap, dan motivasi kader dengan perilaku kader Community 
TB-HIV Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan 
Surakarta.. Hasil analisis bivariat dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat 
Variabel 
Perilaku Penemuan 
Suspek Total P 
value Baik Kurang 
N % N % N % 
Pengetahuan 
Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4, analisis hubungan antara pengetahuan tuberkulosis 
oleh kader dengan perilaku Kader Community TB-HIV Care Aisyiyah dalam 
penemuan suspek TB dengan menggunakan uji Chi-Square menunjukkan P 
value = 0,045 (<0,05) sehingga Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara 
pengetahuan tuberkulosis oleh kader dengan perilaku Kader Community TB-
HIV Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta 
dan koefisien korelasi menunjukkan nilai 0,228 yang tergolong lemah. Sikap 
kader dengan perilaku kader dalam penemuan suspek TB menunjukkan bahwa 
nilai significancy P value = 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak, yang berarti 
ada hubungan antara sikap kader dengan perilaku Kader Community TB-HIV 
Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta. 
Koefisien korelasi menunjukkan nilai 0,455 yang tergolong sedang. 
Motivasi kader dengan perilaku kader dalam penemuan suspek TB 
berdasarkan analisis data yang ditunjukkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
P value sebesar 0,032 (<0,05) sehingga Ho ditolak, yang berarti ada hubungan 
antara motivasi kader dengan perilaku Kader Community TB-HIV Care 
‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta. Koefisien 
korelasi menunjukkan nilai 0,245 yang tergolong lemah. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan uji statistik antara pengetahuan tuberkulosis oleh kader dengan 
perilaku kader dalam penemuan suspek TB menunjukkan p value = 0,045 
(<0,05) sehingga Ho ditolak, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan tuberkulosis oleh kader dengan perilaku Kader Community TB-
HIV Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta 
dengan kuat hubungan (koefisien korelasi) = 0,228 dalam kategori lemah dan 
positif. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisa 
(2017), p value = 0,000 (<0,05) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang 
dimiliki seseorang adalah salah satu faktor yang memiliki pengaruh dengan 
praktik penemuan tersangka kasus tuberkulosis. Pengetahuan yang baik akan 
cenderung mendorong kinerja kader dalam melakukan penemukan suspek TB. 
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Hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa responden yang 
berperilaku baik memiliki pengetahuan yang tinggi dari pada responden yang 
berperilaku kurang. Hal ini didukung oleh penelitian Fadhilah (2014) yang 
menemukan bahwa pengetahuan kader merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan perilaku penemuan suspek TB dengan p value=0,026 
(<0,05). Komponen  yang penting dan berefek langsung dalam peningkatan 
kinerja salah satunya adalah  pengetahuan (Yaslis, 2001). Tingkat pendidikan, 
Pelatihan juga dimunkinkan mendukung pengetahuan pada kader TB-HIV 
Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB.  
Hasil analisis statistik menggunakan Chi-Square yang didapatkan hasil 
p value = 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak, yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara sikap kader dengan perilaku Kader Community TB-HIV 
Care ‘Aisyiyah dalam penemuan suspek TB di Karesidenan Surakarta, dengan 
kuat hubungan (koefisien korelasi) sebesar 0,455 yang dikategorikan sedang. 
hasil ini sesuai dengan Bagoes (2006) p value = 0,001, yang menyebutkan 
bahwa adanya sikap akan menyebabkan manusia bertindak secara khas 
terhadap objek objeknya. Sejalan dengan Yayun Maryun (2014) p value = 
0,006, yang menjelaskan bahwa apabila sikap individu baik terhadap objek 
tertentu, atau peristiwa semakin baik pula tingkat kinerja individu tersebut. 
Sikap kader yang berhubungan dengan perilaku dalam penemuan 
suspek sebagian besar dalam kategori positif dan berperilaku baik sebanyak 32 
responden (80,0%), hal ini didukung karena pengetahuan kader TB ‘Aisyiyah 
baik sehingga kecenderungan untuk bersikap positif lebih besar. Sesuai 
dengan teori Notoatmodjo (2007), pengetahuan seseorang akan mempengaruhi 
pembentukan sikap. Sikap yang terbentuk oleh pengetahuan yang baik 
cenderung positif.  
Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah ini merupakan bentuk aksi jihad 
sosial warga muhammadiyah untuk berperan aktif dan terlibat dalam 
pencarian kasus TB di seluruh Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh 
Setiyaningsih (2008) yang melakukan penelitian tentang hubungan sikap 
petugas TBC dengan angka penemuan kasus TBC dengan p value = 0,14 
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menunjukkan bahwa kendala yang menjadi penghambat rendahnya penemuan 
suspek TB adalah sumber daya manusia dan masyarakat. Pengalaman, usia, 
dan lamanya menjadi kader dimungkinkan mendukung terciptanya sikap 
positif kader dalam penemuan suspek TB. 
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,032, lebih 
kecil dari alpha, sehingga Ho ditolak, artinya  ada hubungan motivasi kader 
Community TB-HIV Care ‘Aisyiyah dengan perilaku penemuan suspek TB di 
Karesidenan Surakarta. Penelitian ini memiliki kuat hubungan (koefisien 
korelasi) = 0,245 dalam kategori lemah. 
Hasil ini mengambarkan bahwa kader dengan motivasi tinggi akan 
cenderung  lebih baik perilaku dalam penemuan suspek TB. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dari Fadhillah (2014) p value = 0,020 bahwa 
motivasi merupakan komponen psikologis yang secara langsung memberikan 
efek terhadap perilaku kader dalam penemuan suspek TB. Penelitian Wahyudi 
(2010) dengan p value = 0,012 juga menyebutkan bahwa motivasi merupakan 
faktor pendorong bagi seseorang untuk bertindak, semakin kuat dorongan 
yang dimiliki maka semakin mudah seseorang untuk bergerak. 
Pengukuran dalam penelitian ini merupakan gabungan antara motivasi 
dalam diri kader dan motivasi dalam luar kader yang meliputi dorongan, 
tujuan, kebutuhan serta imbalan. Kader mengatakan tujuan ikut serta dalam 
komunitas ini sesuai  dengan gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar. 
Sebagian kader tidak mengharapkan imbalan dari pemegang program tetapi 
kebutuhan akan penghargaan dalam hal ini reward bagi kader berprestasi 
sangat mampu membangun motivasi kader. pekerjaan, dan lama menjadi 
kader juga dimungkinkan mendukung perilaku kader dalam melakukan 
penemuan suspek TB.    
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan TB oleh kader (p-value) = 0,045 < 0,05 dengan 
koefisien korelasi (r) 0,228, sikap kader (p-value) = 0,000 < 0,05 dengan 
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koefisien korelasi (r) 0,455, dan motivasi kader (p-value) = 0,032 < 0,05 
dengan koefisien korelasi (r) 0,245 dengan perilaku kader Community TB-
HIV Care ‘Aisyiyah di Karesidenan Surakarta. Oleh karena itu, penting untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi kader dalam pembentukan 
perilaku kader dalam ppenemuan suspek TB.  
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan antara lain mengadakan pelatihan bagi kader 
secara berkala 3 bulan sekali dengan model/strategi yang dapat menarik kader 
TB ‘Aisyiyah untuk dapat berperan aktif dalam melakukan penemuan suspek 
TB, pemberian penghargaan bagi kader berprestasi, dan kader berpartisipasi 
aktif dalam mengikuti pelatihan yang diadakan pemegang program maupun 
dinas kesehatan,  
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